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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan
hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.
1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
‘ Alif . . Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta s Te
R 3a g Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
H H
9 A ' bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
. Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
Sa S Es
Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
v 3 ? bawah)




De (dengan titik di
- vat P ( ba%vah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 Za z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef
J Qa Q Qi
4 Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
o Na N En
g) Wa w We
— Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau
di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf
ura Nama Huruf Latin Nama
Arab
' Fathah A A
| Kasrah I |
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‘ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
7l Fathah dan ya Ai Adanl
oy Fathah dan wau Iu A dan U
Contoh:
S kaifa
Jy : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Neh Huruf dan -
Huruf Tanda
- ' Fathah dan i a dan garis di
alif atau ya atas
_ s d . d.
(O Kasrah dan ya I 1 dan garis di
atas
2 _ d . d.
— Dammah dan wau 8} u dan garis d1
atas
Contoh:
ol . mata
s’) . rama
JJ . qila
%w T yamitu
Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau
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mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

JULY 2oy, . raudah al-atfal
.Luj\ J.xl\ . al-madinah al-fadilah
284 . al-hikmah

Syaddah (Tasydrd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda rasydid ( =), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

&, : rabband

L . najjaina
s+ al-haqq

cl\: al-hajj

r’” . nu’ima

2.

e ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddah (7). Contoh:

‘;s : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
i . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J! (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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2 ow

el : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

45 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i . al-falsafah

W] . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

o,;i . ta’murina

. o s al-nau’

:ur‘ syai'un

‘cf,:f : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Quran),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab
Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf” ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

.5‘»\ u,> . dinullah



10.

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
& w) ‘; o . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf Kkapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila frh al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tis
Abii Nasr al-Farab1t
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal



MOTTO
Lo L I o B o . AE S . . P
S

ce Rl Lo gy gk Lo by U
“....Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
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ABSTRAK

Rahma, Najma, Millaty.2024. Upaya peningkatan Maharah Al-
Qird’ah Santri Pada Pembelajaran Kitab Saflnatun Najah Dengan
Metode Sorogan Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku
Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Dr. H.Sopiah, M, Ag.
Kata Kunci :_upaya, maharah al-qira’ah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maharah al-qira’ah santri
pada pembelajaran kitab safinatun najah dengan metode sorogan
khususnya santri kelas tsanawy tsany pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah yang sudah ada pada tahapan al-gira’ah muwasa’ah yang
sudah diberi pembelajaran nahwu sharf akan tetapi memiliki maharah
al-qira’ah yang beragam.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui  maharah al-gira’ah
santri pada pembelajaran kitab safinatun najah dengan metode sorogan
di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen kabupaten
Pekalongan, mengetahui problematika yang di alami santri pada
pembelajaran kitab safinatun najah di pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
Mengetahui upaya yang dilakukan pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah untuk meningkatkan Maharah Qira’ah santri pada
pembelajaran kitab safinatun najah di pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

bagaimana pembelajaran maharah al-qgird’ah santri pada kitab
safinatun najah dengan metode sorogan di pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah Rowolaku Kajen kabupaten Pekalongan, bagaimana
Problematika santri dalam meningkatkan maharah al-qira’ah pada
pembelajaran kitab safinatun najah dengan metode sorogan di pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen kabupaten
Pekalongan serta apa upaya yang di lakukan pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah untuk santri dalam meningkatkan maharah al-qira’ah pada
pembelajaran kitab safinatun najah dengan metode sorogan di pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen kabupaten
Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dengan teori Miles dan
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Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Problematika Maharah
al-qira’ah santri meliputi minimnya mufradat yang dikuasai santri dan
santri belum menguasai ilmu alat baik nahwu maupun sharf. Adapun
upaya peningkatan Maharah al-qgira’ah santri ada dua yakni upaya
yang dilakukan santri dan upaya yang dilakukan ustadzah. Adapun
upaya yang dilakukan santri yaitu belajar dengan giat, membaca
berulang ulang materi yang akan disetorkan, menghafal mufradat,
mempelajari ilmu alat seperti nahwu dan sharf. Sedangkan upaya yang
dilakukan ustadzah antara lain pada proses penyajian materi ustadzah
mencurahkan rasa sabar kepada santri, selalu menumbuhkan motivasi
santri, mengklasifikasikan santri sesuai dengan kemampuan.
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembelajaran gira’ah bahasa Arab pada umumnya dilakukan
pada pondok pesantren yang notabenenya mengkaji ilmu qawaid
, nahwu, sharf tak terkecuali dengan gira’ah. Pondok Bustanul
Mansuriyah juga sama seperti pondok lainnya. Pondok pesantren
Bustanul Mansuriyah merupakan pondok salaf yang banyak
mengkaji kitab baik figih, tauhid maupun yang lainnya seperti
Safinatun najah, fathul garib , jurumiyyah , al-imrithi , alfiyah
dan masih banyak yang lainnya. Pondok Bustanul Mansuriyah
merupakan pondok yang terletak di desa Rowolaku kecamatan
Kajen kabupaten Pekalongan. Pondok pesantren ini sangat
strategis , yakni lokasinya yang berdekatan dengan SMK dan
Kampus UIN.  Sehingga banyak santrinya yang sedang
bersekolah di SMK Ma’arif NU Kajen dan mahasiswa UIN KH
Abdurrahman wahid Pekalongan. Santrinya pun beragam ada
yang dari Jawa Tengah , Jawa Barat bahkan santri dari Papua pun
ada. Pembelajaran kitab Safinatun najah di pondok Bustanul
Mansuriyah di ajarkan pada kelas Tsanawy Awwal. Akan tetapi
kitab safinatun najas juga di gunakan pada saat sorogan. Metode
sorogan adalah salah satu metode yang biasa digunakan di
pondok pesantren.

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah menerapkan metode
bandongan dan sorogan. Metode bandongan di ampu oleh K.H
Ahmad Muzakki sedangkan metode sorogan di bagi menjadi dua
bagian, yakni sorogan khusus putra dan sorogan khusus putri.
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah mengklasifikasikan
santrinya sesuai dengan kemampuannya. Di mulai dari kelas
Ibtida, Tsanawy , hingga Aliyah. Pada pembelajaran kitab
safinatun najah dengan metode sorogan di ikuti oleh setiap santri
yang sudah lolos dari kelas pegon. Lebih khususnya yaitu kelas
ibtida, tsanawy awwal , tsanawy tsany , serta Aliyah awwal.
(Birri, wawancara: 2024).



Peneliti melakukan observasi dan mewawancarai salah satu
santri mengenai pembelajaran kitab safinatun najah dengan
metode sorogan.  Menurut penuturan Rifqoti Ulya Putri
mengatakan “Aku suka ada pembelajaran seperti ini, tapi kadang
tuh ya Aku gak tau arti mufrodat dan belum tahu betul susunan
kalimat atau tarkibnya jadi ada yang salah-salah deh.” (Asfi,
wawancara pribadi :2024)

Santri merasa kesulitan dalam pembelajaran maharah al-
qgira ‘ah kitab safinatun najah dengan metode sorogan khususnya
santri baru yang belum pernah mengenal bahasa Arab ataupun
belum pernah belajar bahasa Arab. Sedangkan untuk santri yang
sudah lama atau santri kelas Tsanawy Tsany dan Aliyah Awwal
sudah lancar walaupun ada beberapa yang belum lancar maharah
qirda’ah nya.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, santri masih merasa
kesulitan ketika membaca kitab safinatun najah. Oleh karena itu
peneliti merasa tertarik untuk menjadikannya bahan penelitian.
Masalah penelitian adalah maharah al-qira’ah santri di pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen. Penelitian ini
berurgensi untuk menyamaratakan kemampuan membaca santri
yang memiliki latar belakang yang berbeda. Variabel utama yang
diteliti dalam penelitian ini adalah maharah gira’ah Unit analisis
dalam penelitian ini adalah problematika santri dalam maharah
gira’ah dalam pembelajaran Kitab safinatun najah dengan
metode sorogan dan upaya yang di lakukan pondok untuk
meningkatkan maharah qira’ah santri pada pembelajaran kitab
safinatun najah.

Oleh karena itu, peneliti ingin memaparkan penerapan
Maharah Al-Qira’ah yang tepat pada santri di pondok pesantren
Bustanul Mansuriyah. Maka peneliti mengambil tema penelitian
dengan judul “ Upaya peningkatan Maharah Al-Qira’ah Santri
Pada Pembelajaran Kitab Saflnatun Najah Dengan Metode
Sorogan Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku
Kajen Kabupaten Pekalongan”



1.2.

1.3.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakan diatas, dapat disimpulkan masalah-

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Maharah al-qira’ah santri pada pembelajaran kitab safinatun
najah di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku
Kajen

2. Penggunaan metode sorogan santri pada kitab safinatun najah

3. Kesulitan yang dihadapi santri dalam maharah al-gira’ah
santri pada pembelajaran Kitab safinatun najah di pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen

4. Upaya pondok dalam Pembelajaran maharah al-qira’ah

santri pada kitab safinatun najah di pondok pesantren

Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen
Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,

maka dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Pembatasan
masalah  ini  dilakukan supaya menghindari adanya
penyimpangan pembahasan dari judul. Penelitian ini akan
membahas upaya peningkatan maharah al-qgira’ah santri pada
pembelajaran kitab saf/natun najah dengan metode sorogan di
pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen
kabupaten Pekalongan. Penelitian ini difokuskan untuk
mengetahui upaya yang dilakukan pondok untuk meningkatkan
maharah al-gira’ah santri Pada pembelajaran kitab saf/natun
najah dengan metode sorogan . Pembatasan masalah pada
penelitian ini dapat di spesifisikan sebagai berikut :

1. Penelitian ini mengkaji mengenai upaya peningkatan
maharah al-gira’ah santri pada pembelajaran kitab safInatun
najah dengan metode sorogan.

2. Penelitian ini memfokuskan pada santri putri pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen kabupaten
Pekalongan.
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya

sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana maharah al-gira’ah santri pada pembelajaran
kitab safinatun najah dengan metode sorogan di  pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen kabupaten
Pekalongan?

Bagaimana Problematika dalam meningkatkan maharah al-
gira’ah d pada pembelajaran kitab safinatun najah dengan
metode sorogan di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah
Rowolaku Kajen kabupaten Pekalongan?

Apa upaya yang di lakukan pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah dalam meningkatkan maharah al-gira’ah santri
pada pembelajaran Kitab safinatun najah dengan metode
sorogan di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah
Rowolaku Kajen kabupaten Pekalongan?

1.5.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian

sebagai berikut :

1.

Mengetahui  maharah gira’ah santri pada pembelajaran
kitab safinatun najah dengan metode sorogan di  pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen kabupaten
Pekalongan.

Mengetahui problematika yang di alami santri pada
pembelajaran kitab safinatun najah di pondok pesantren
Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

Mengetahui upaya yang dilakukan pondok pesantren
Bustanul Mansuriyah untuk meningkatkan Maharah Qira’ah
santri pada pembelajaran kitab safinatun najah di pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.



1.6.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang peneliti harapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan wawasan peneliti, dan dapat dijadikan sebagai
masukan untuk peningkatan Maharah bahasa Arab
khususnya pada Maharah qira’ah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satau jalan
untuk mengetahui bagaimana Maharah qira’ah santri
yang ada di pondok Bustanul Mansuriyah.

Sebagai sarana bahan informasi dan rujukan bagi peneliti
lebih lanjut.

1.6.2 Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan transparansi dan
kegunaan yang mendasari mengapa penelitian ini dilakukan
yaitu

a. Bagi penulis dapat memberikan pengetahuan dan

pengalaman yang bermanfaat sebagai seorang calon guru
untuk meningkatkan kompetensi muridnya dalam
Maharah lughawiyah gira’ah.

Bagi ustadzah dapat memberikan masukan untuk
meningkatkan kinerja profesionalitas dalam kegiatan
meningkatkan Maharah gira’ah

Bagi santri untuk menumbuhkan keaktifan dalam belajar
sehingga diharapkan meningkatnya hasil belajar.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan

judul Upaya Peningkatan Maharah Al-Qira’ah Santri Pada
Pembelajaran Kitab SafInatun Najah Dengan Metode Sorogan Di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen
Kabupaten Pekalongan. Pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
(field research). Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan:

1.

Maharah al-qira 'ah santri pada pembelajaran kitab safinatun
najah dengan metode sorogan di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Rowolaku Kajen Pekalongan, terdapat tiga
tahapan dalam pelaksanaannya. Tahapan yang pertama yaitu
tahap perencanaan, ditahap ini Pengurus mengklasifikasikan
santri sessuai kemampuan. Tahapan kedua yaitu tahap
pelaksanaan terdapat tiga kegiatan yang dilakukan yaitu,
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Pada tahap pendahuluan pengurus mengecek kehadiran santri
setelah itu santri menunggu berbaris rapih sambal menunggu
giliran maju. Pada tahap pelaksaan santri maju satu persatu
membaca kitab sesuai dengan materi yang ada. Tahap penutup
dilakukan dengan setelah santri selesai membaca dan sudah
dikoreksi bacaannya oleh tutor, langkah selanjutnya adalah
tutor memberi paraf pada kartu kecil .

Problematika Maharah al-gira’ah santri pada pembelajaran
kitab safinatun najah dengan metode sorogan di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah meliputi minimnya mufradat
yang dikuasai santri dan santri belum menguasai ilmu alat
baik nahwu maupun sharf.

Upaya peningkatan Maharah al-qir@’ah santri pada
pembelajaran Kitab safinatun najah dengan metode sorogan di

o1
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Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Rowolaku Kajen
Pekalongan ada dua yakni upaya yang dilakukan santri dan
upaya yang dilakukan ustadzah. Adapun upaya yang
dilakukan santri yaitu belajar dengan giat, membaca berulang
ulang materi yang akan disetorkan, menghafal mufradat,
mempelajari ilmu alat seperti nahwu dan sharf. Sedangkan
upaya yang dilakukan ustadzah antara lain pada proses
penyajian materi ustadzah mencurahkan rasa sabar kepada
santri, selalu menumbuhkan motivasi santri,
mengklasifikasikan santri sesuai dengan kemampuannya.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, terdapat saran yang dapat diajukan:
1. Bagi santri, teruslah memperbanyak mufradat bahasa Arab,

mendalami ilmu alat serta sering berlatih untuk maharah
gira’ah.

Bagi tutor sorogan agar memberikan pebgawasan lebih,
motivasi lebih dan berkala guna membangkitkan minat santri
terhadap maharah qira’ah.

Bagi Peneliti yang akan datang diharapkan agar hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan acuan untuk mengadakan penelitian
selanjutnya, Penelitian lanjutan dapat terealisasikan guna untuk
meninjau efektivitas metode sorogan di pondok pesantren, serta
peluang mana yang kiranya cocok untuk mengajarkan serta
meningkatkan maharah al-qira’ah. .
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